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1.1.LatarBelakangMasalah

Saatiniiorganisasidituntutbergerakdengancepat,  adaptif, tepat dan  efisien.
Sumberdayamanusiamerupakansaet yang sangatpentingdarisebuahorganisasi.
Kondisieksternalorganisasisepertikondisitenagakerja, berubahnyaikliminvestasi,
rperaturanpemerintah, globalosasi dan lain sebagainyamerupakan factor-factor diluarkondisi di
luarkondisiorganisasi. Tekanantekanan yang tidakbisa di
kontrolatausemacamnyaitudapatmembuatsuatuorganisasiharusmempersolidpegawainya, salah
satunyaadalahmemperkuatsumberdayamanusianya.

Research gap  penelitianterdahuludiantaranyaadalahberdasarkanpenelitian  Hamid
Bonee,2018 The effect of OrganizaationCityzen Behavior on Organization Commitment:
Edvince from Local Government Accountant. European Journal of Social Sciences, 56(2);
238-249, komitmenorganisasidalamkomitmennormatif dan memilikipengaruhpositif yang
signifikanterhadap Organizational citizenship behavior.

Menurut Roby Budi Santoso dan Nursaidah (2017) komitmen professional
mempunyaipengaruhnegatifdengan OCB (Organizational Citizenship Behavior), menurut Roby
Sambung (2013), menunjukkanbahwakepribadianberpengaruhsangatsignifikanterhadap OCB
sementaramenurutNoerAisyahBarlian pada tahun 2014
mengungkaptipekepribadiantidakmemilikipengaruh yang signifikanterhadap OCB.

Indah Yuliani (2017) denganpenelitihan yang berjudulPengaruhKomitmenOrganisasi Dan
KepuasanKerjaTerhadap Organizational Citizenchip Behavior. Hasil
penelitihanmenunjukkanbahwa, pertamaKomitmenorganisasiberpengaruhpositif dan

signifikanterhadap Organizational Citizenship Behavior karyawan. Penelitianinididukung



olehpenelitiansebelumnyaY ohanasOemar (2015),
menunjukanbahwapengaruhbudayaorganisasi, kemampuankerja dan
komitmenorganisasiterhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).
KeduaKepuasankerjaberpengaruhpositif dan signifikanterhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan. SemakinbesarnyaKepuasankerjakaryawanmakaakantimbul
Organizational Citizenship Behavior juga semakinbesar. Hasil
penelitianinimendukungpenelitianArifHidayat ~dan  RatnaKusumawati ~ (2014)  yang
menyimpulkanbahwamenunjukanbahwakomitmenorganisasi dan

kepuasankerjasignifikansimultanterhadap ~ Organizational Citizenship Behavior (OCB).

KetigaKomitmenorganisasi dan Kepuasankerjasecarabersama-
samaberpengaruhpositifsignifikanterhadap Organizational Citizenship Behavior.
Penelitianinididukung olehpenelitian Merry Ristiana M (2013)
hasilpenelitianmenunjukanbahwakomitmenorganisasi dan

kepuasankerjaberpengaruhsignifikanterhadap organizational Citizenship Behavior (OCB) dan
kinerja.

Menurut penelitian selanjutnya yang merupakan penelitian dari Nurjaman pada tahun
2015 yang berjudul ”Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepribadian Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan ” hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa kepribadian memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap keputusan kerja. Hal ini dapat diartikan jika kepribadian
meningkat maka kepuasan kerja juga dapat meningkat. Ringkasan penelitian yang pernah
dibuat bisa dilihat pada lampiran.

Organizational citizenship behavior juga harus ada dalam diri Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang memberikan pelayanan kepada masyarakat secara langsung, tetapi secara nyata
menurut Sofian Effendi Ketua Komisi Aparatur Sipil Negara’ (2017) e-paper media indonesia
politik dan hukum bahwa pegawai negri sipil di Indonesia masih memiliki kinerja yang rendah.

Mentri PAN-RB asman abnur (2017) menyatakan meminta Aparatur Sipil Negara (ASN)



mengubah budaya kerja,pernyataan ini disampaikan pada saat membuka rembuk nasional

gerakan indonesia di kota solo, jawa tengah (Metrotvnews.com,solo) prilaku itu juga bisa

menggambarkan aparatur sipil negara dikalangan pemerintah, khususnya perangkat desa se

kecamatan jati kabupaten kudus dari hasil rekapitulasi kasus kepegawaian sebagai berikut.
Tabel 1.1

Rekapitulasi Perangkat Desa Yang Terkena Kasus Yang Di Tangani Di Kecamatan Jati

Per Januari 2019
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Sumberrekapitulasi: SeksiTapemKecamatanJatiKabupaten Kudus (data olahan), 2019

Berdasarkantabel
yang di tanganiollehSeksiTapemKecamatanJatiKabupaaten Kudus. Pada tahun 2015,2016, dan
2017 banyakkasus yang di tangani Oleh SeksiTapemKecamatanJatidengankasusterbanyaknya 9
kasus. Sementarakasus yang seringditanganidalamkurunwaktu 5 tahun, daritahun 2013

sampaidengan 2018 kasusnyaadalahPerangkatDesaTidakMasuktaanpakeeterangan yang sah.
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bisadiperhatikanadabemacammacamjeniskasuskepegawaiian




terseebutmerupakangambaranbahwapegawaimembutuhkanperhatiankhususdaripemerintahkabu
paten.  Terlihatdarikondisiinipegawai ~ yang  kurangberkomitmensebagaiperangkatdesa,
sehinggaharusadaperbaikan pada setiapindividu yang akanterpilihsebagaiperangkatdesa,
Merupakansikap yang menggambarkannilaitambahpegawai dan
merupakanbentukperilakuprososial,  yaituperilaku =~ yang  konstruktif,  positif = dan
senangmembantu. OCB merupakanistilah yang
digunakanuntukmengidentifikasiperilakuindividual dimanasecaratidaklangsung, OCB
mengacukonstrukdariextra role behavior ((ERB), didefinisikansebagaiperilaku yang
menguntungkan dan atauberniatuntukmenguntungkanorganisasi, yang langsung dan mengarah
pada peranpengharapan (Dendy Hendarto,2013).
Individuberusahakerasuntukmencapaitujuanorganisasisesuaidengantujuankepentingan

yang sudahdirencanakanjikamempunyaikomitmenorganisasi yang kuat.

Pegawai yang mempunyaitingkatkomitmenorganisasi yang

tinggiakanmemilikipandanganpositif =~ dan lebihberusahaberbuat yang terbaik  demi

kepentinganorganisasi. Komitmenorganisasi yang
tinggimenjadikanindividupedulidengannasiborganisasi dan
berusahamenjadikanorganisasikeaarah yang lebihbaik,
sehinggaketikaseseorangmempunyaikomitmen yang

tinggimakakesenjanganantarindifvidudapatberkurangdalamsebuahorganisasi.sebaliknyajikaada
sebagianindividu yang kurangkomitmenpaddasuatuorganisasimerekalah yang
nantinyabisamerusakkepercayaanmasyarakat.

Komitmen professional commitment (PC) secaraumumdapatdidefinisikansebagai focus
karirdarisuatukomitmenpekerjaann yang
menekankannpaadapentingnyaprofesidalamsuatuorganissasi. Akhir-akhiriniddisadaribahwa
professional comitmentmerupakaankonsepyagsemakinkomplekss dan muultidimenssional,

sehinggaadalampenelitiianini, penelitiakanmenggunakanpengukurandari professional



commiitment yang menekankann pada aspekkarakteristikkomuniitasprovfesional (wang and
armstrongs, 2011:42).

Pandanganfiest and feist, (2006:41 )kepriibadian (personalitiy)merupakankepribadiian
(traiits) yang kuat, dan sebuahkarateruniik yang, yang
merupakanhasiilinteraksifisiik/genetiik,environment, emotional, cognitiion,
sertamenunjjukkancaraindividudalammengelolaataumemanajemenwaktunya.

Menurut Dendy Hendarto (2009), OCB adalah perilaku membantu orang lain, terlepas
dari motif si penolong. Pekerja yang puas akan lebih suka berbicara yang baik tentang
organisasinya. Perilaku penuh kebebasan yang bukan merupakan bagian persyaratan kerja
formal pekerja, tetapi meskipun demikian perilaku tersebut dapat mengembangkan efektivitas
fungsi organisasi.

Hal yang membedakan OCB
denganperilakuukerjaabiiasaadalahOCBmerrupakansuatupilihansifatsukareela yang dilakukan
oleh pegawaih, perilakuitumeruppaakanhaldiluardeskripsijabataan yang
diwajibkanatasdirinyaserrtamemilikidampakpositiffterhadaporganisasinya.
Namundengandemikianprilaku OCB harus di pertahankan dan
harusmendapatkanperhatiankhusus : juga
bisadiberikanpenghargaansebagaipenyemangatuntukterusmempertahankanperilaku OCB.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu didalam penelitian ini
hanya memasukkan faktor kepuasan kerjaa sebagai variabell intervenning yang juga ikut
memediasii pengaruh komitment organisasii,profesional kepribadian terhadap OCB pegawai.

Pengaruhdarikepuasandalampekerjaan  juga  seringdikaitkandenganperforma dan
produktifitasdalambekerja. Dengankemunculnyaperilaku OCB pegawai yang
merasakanpuasdenganhasil yang diraihdalamhalpekerjaan dan organisaasinya,
bahwakepuaasandalambekerjamerupakanpenentu OCB pegawaii. Pegawai yang

merasakanpuasdalampekerjaannyacenderungbicarahal-halpositiftentangorganisasi,



membanturekansekantor, yang memnuatkinerjamerekamelampauiperkiraan normal,
selainitupegawai juga akanmengerjakantugasyadenganbaik dan
telitikarenamerekaakanmengulang-ulangpengalamanpossitifmereka ~ (Robins,2011).  Oleh
karenanya para pekerjaberharapdapatmemperolehkepuasaandaitempatkerja.

Apakaah OCB mempunyaikegunaanbagimereka yang tergolongdidalam ASN yang
merupakanperangkagtdesa?  Secaraluasdiketahuibahwaaperangkatdesamenerimahak  yang
tidaklahsama denga para pegawaiswasta. Berdasarkkanperaturanbupatinomer 31 tahun 2017,
perangkatdesaadalahunsurstaf  yang  membatukepaladesadalammenyusunkebijakan  dan
koordinasi yang diwadahidalam secretariat desa dan unsurpendukung.

Berdasarkanpengamatanawal, satuhal yang mungkinsamaantaraperangkatdesa dan
pegawaiswastaadalahkomitmenmerekaterhadaporganisaasi. OCB
dilkalanganperangkatdesabisajaditerhambatdikarenakanbeberapapenyebabsepertikomunikasi
yang bai kantar perangkatdesa, ketidakpeduliankepadatemanseumuran, factor politik yang
sering kali memaksaperangkatdesauntukmasukdalamrannahitu. Hal
inidapatmenyebabbkanketidakpuaasandalamdiriperangkattdesa. Sebagianlagimemiliki OCB
denganpredikatbaik, yang langsungdapatdirasakan oleh
perangkatdesaaitugunamengerjakantugasdenganbaik.

Penelitimemperhatikankondisiperangkatdesa di lingkupkecamatanJatiKabupaten Kudus
yang menangannikepentingan-kepentingannpebliik di
bawahcamatsehinggauntukmenyelesaikanmasalahperluadanya OCB
dalamsetiapindividuperangkatdesa yang di landasi rasa puas dan positif yang
terbentukjikakomitmenorganisasi, professional,
kepuaasankerjaadadalamdiriperangkatdesatersebut.
Berkaitandengaanlatarbelakangdiatasmakapenelitimemperhatikanapakahkomitmendprofesional
, organisasi, kepribadian, dan kepuasankerja yang memilikipenagruuh OCB

khususnyaperangkatdesa di KecamatanJatiKabupaten Kudus.



1.1.PerumusanMasalah
Berdasarkanlatarbelakangpermasalahan di atas, penelitii yang

menjadimasalahutamaadalah OCB (Organization Citizenship Behavior) dan focus pada

variable X1: KommitmenOrganiisasi, X2: Komittmen Professional, X3: Kepribadiaansebagai

independent dan Y1: kepuasankerjasebagaiinterrveningnya.

Sehinggadapatditemukanpeeeeernyataanrumusanmasalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanapengarruhkommitmenorganisasiterhhadapkepuasankerjaperangkattdesa di
kecamattanJatiKabupatten Kudus?

2.Bagaiimanapengaruhhkomittmen professional
terhadapkepuasandalampekerjaanperangkatdesa di KecamatanJatiKabupaten Kudus?

3.Bagaimanapeegaruhkepribadiianterhadappkepuassanperrangkat dessa di
kecamatanjatikabupaten kudus?

4.Bagaimmanapengaruhkommitmenorganisasiterhadap OCB perangkatdesa di
KecamatanJatiKabupaten Kudus?

5.Bagaimannapengaruuhkommitmen professional terhadap organization citizenship behavior
KecamatanJatiKabupaten Kudus?

6.Bagaimanapengarruhkepribadianterhadap organization citizenship behavior
KecamatanJatiKabupaten Kudus?

7.Bagaimannapengaruhhkepuasankerjaterhadap organization citizenship behavior

KecamatanJatiKabupaten Kudus?
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingiindicapaiyaitusebagaiberikut:
1.Menganalissispengaruhkomittmenorganisasiterhadapkepuasankerjaaperrangkat dessa
di KecamataanJatiKabupatenKkudus.
2.Menganalisispengaruhkomitment professional terhadapkepuasankerjaaperrangkatdesa

di KecamatanJatiKabupatenKuddus.



3.MenganalisispengaruhkepribadianterhadapkeppuasankerrjaperrangkatdesaKecamatan
JatiKabupaten Kudus.

4 Menganalissispengaruhkomitmentorganisasiterhadap  organization  citizhenship
behavior KecamattanJatiKabupatenKuduss.

5.Menganalissispengarruhkomitmen professional terhadap organization sitizhenship
behavior pada KecamatanJatiKabupatenKuduus.

6.Menganalisispengaruhkepribadianterhadap organization
citizheshippadaaKecamatanJatiKabupaten Kudus

7.Menganalissispengaruhkepuuasankerjaterhadap organization citizhenship behavior

pada KecamataanJatiKabupaaten Kudus
1.3.Kegunaan Penelitian

1.3.1.Secarateorittist

a.Mengembangkankhasanahilmupengeetahuankhusussnyailmuekonomikajianmanajeme
ntsumberdayamanusia.

b.Secaraateoritissmemberikanbukttiempirisadatidakknyapegaruh commitment
professional, organisasi, kepribadianterhaddapkeputussankerja dan organizational
citizhenship behavior.

1.3.2.SecaraPrakttis

a.KecamatanJatiKabupateen Kudus

Hasil

penelitiaaninidapatmenjadiimasukkandalamrangkkamenentukanstratgikebijakanpenataa

nserrtapengemmbangansumberdayamanusia,

khususnyadarisuduttpandangperilakupegawai.

b.BagiperangkatdesaKecamattanJatiKabupattrn Kudus

Memberikaninformassitentang  factor yang dapatmempengaruhi  organization

citizenship behavior dan digunakansebbagaibahanevaluasi pada



setiapperangkatdesauntuktettapmenjagaperrilakukerrjanya

desaKecamatanJatiKabupaten Kudus.

di



